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ABSTRAK 

Penelitian ini   bertujuan   untuk   mengetahui   kinerja   keuangan   pada perusahaan 

asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-2020 dengan menggunakan 
rasio Early Warning System. Penelitian menggunakan teknik purposive sampling dan Analisis 

data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Adapun rasio yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi rasio tingkat kecukupan dana, rasio beban klaim, rasio likuidatas dan rasio retensi 

sendiri. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan pada 
perusahaan asuransi yang dilihat dari rasio tingkat kecukupan dana, rasio beban kalim dan rasio 

likuiditas dikategorikan baik, sedangkan dilihat dari rasio retensi sendiri dalam kondisi yang 

tidak baik karena 3 perusahaan mengalami nilai rendah dari nilai yang ditetapkan NAIC 
(National Association of Insurance Commisioners). 

Kata kunci: Analisis Kinerja Keuangan, Early Warning System. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the financial performance of insurance companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange from 2016-2020 using theratio Early Warning System. The 

research used purposive sampling technique and the data analysis used was descriptive 
analysis. The ratio used in this research are fund adequancy ratio, consist of the ratio of the 

level of adequacy of funds, incurred loss ratio, liabilities to liquid Asset, retention ratio. The 

results of the analysis in this study indicate that the financial performance of insurance 
companies listed on the ratio of the level of adequacy of funds, incurred loss ratio, liabilities to 

liquid Asset is categorized as good, while judging from the retention ratio itself is in a bad 

condition because 3 companies experience value lower than the value set by NAIC (National 

Association of Insurance Commissioners). 

Keywords: Analisys Financial Performance, Early Warning System. 

 

PENDAHULUAN 

Aktivitas manusia semakin hari 

semakin beragam dan banyak yang 

membutuhkan asuransi adapula yang 

tidak membutuhkan asuransi. 

Kebutuhan manusia akan asuransi 

mendorong perusahaan-perusahaan 

asuransi untuk bersaing mendapatkan 

nasabah. Menurut PSAK No. 28 Tahun 

2004. Sebagian risiko ditanggung oleh 

perusahaan asuransi. Pengusaha atau 

tertanggung harus membayar premi 

asuransi untuk melakukannya. Salah 

satu kebijakan pemerintah di industri 

asuransi adalah pengaturan pentingnya 

permodalan, perusahaan yang diambil 

alih biasanya perusahaan yang sedang 

mengalami kesulitan keuangan.  

Dalam penerapan manajemen 

risiko merupakan sarana untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan dan 

memantau kinerja dari manajemen. 

Dalam manajemen risiko terkandung 

suatu pola penerapan Early Warning 

System (EWS). EWS adalah tolak ukur 

perhitungan dalam mengukur kinerja 

keuangan dan menilai tingkat kesehatan 

perusahaan asuransi. 

mailto:ipongdiazviera08422@gmail.com
mailto:balunbernard7@gmail.com


 
 

70 
 

Asuransi merupakan suatu bisnis 

pengambil alihan risiko dari nasabah ke 

perusahaan asuransi sehingga nasabah 

merasa nyaman ikut program asuransi. 

Asuransi harus pintar mengendalikan 

risiko agar bisnisnya menguntungkan 

sehingga nasabah juga merasa nyaman 

ikut program yang ditawarkan, oleh 

sebab itu perlu mengenal jenis risiko 

yang ada dalam industri asuransi, dan 

nasabah perlu paham lebih dahulu 

manfaat asuransi itu sendiri. 

Perusahaan Asuransi di Indonesia 

memiliki peranan yang sangat penting 

dalam menciptakan dan mendukung 

sektor perekonomian dan keuangan 

negara. Saat ini banyak sekali jenis 

perusahaan asuransi yang didirikan di 

Indonesia dengan berbagai program dan 

peruntukkannya. Berbagai tawaran 

menarik yang dilakukan oleh 

perusahaan jasa asuransi, seperti halnya 

perusahaan asuransi jiwa menawarkan 

berbagai produk unggulan (Blue Chip) 

dalam melakukan ekspansi usahanya 

keseluruh pelosok daerah baik nasional 

dan internasional. Sebagai contohnya 

banyak produk investasi dalam unit 

link sudah tersebar di jenis usaha 

perusahaan asuransi jiwa. Melalui 

program tabungan dan investasi jangka 

panjang, program kesehatan, proteksi 

aset, dana pendidikan dan program dana 

pensiun, perusahaan asuransi jiwa saat 

ini menjadi garis terdepan dalam 

memberikan pelayanan publik di 

masyarakat. 

Dalam sektor perusahaan jasa 

asuransi yang terdaftar di BEI selalu 

menjadi sorotan masyarakat karena 

banyak perusahaan-perusahaan yang 

sedang berkembang salah satunya 

adalah di sektor jasa asuransi. Untuk 

asuransi itu sendiri sangat di butuhkan 

oleh masyarakat karena dapat 

membantu beban atau permasalahan 

yang dihadapi oleh masyarakat itu 

sendiri. Asuransi juga mempunyai 

beberapa jenis, seperti: 1) Asuransi 

Jiwa; 2) Asuransi Kesehatan; 3) 

Asuransi Kendaraan; 4) Asuransi 

Kepemilikan Rumah dan Properti; 5) 

Asuransi Pendidikan; 6) Asuransi 

Bisnis; 7) Asuransi Umum; 8) Asuransi 

Kredit; 9) Asuransi Kelautan; dan 10) 

Asuransi Perjalanan. Asuransi juga 

berpengaruh untuk pendapatan 

perusahaan itu sendiri ataupun 

pendapatan negara, hal itu bisa dilihat 

dari kinerja keuangan perusahaannya. 

Asuransi di butuhkan masyarakat 

bisa sebagai suatu investasi untuk 

mengantisipasi risiko yang akan datang 

ataupun disaat terkena musibah ataupun 

permasalahan. Kegunaan asuransi itu 

seperti: 1) Memberikan rasa aman, 

tenang, dan nyaman bagi masyarakat 

yang melakukannya; 2) Menjadi suatu 

asset atau bentuk investasi dan 

tabungan apabila melakukan asuransi; 

3) Membantu meminimalisasikan suatu 

bentuk kerugian yang dialami 

masyarakat apabila usaha yang di 

jalankannya mengalami suatu 

permasalahan; 4) Membantu mengatur 

keuangan, karena adanya asuransi akan 

membantu kita untuk mengurangi 

pengeluaran tak terduga yang biasanya 

jauh lebih tinggi dari pengeluaran rutin 

harian atau bahkan bulanan. Dengan 

memiliki asuransi, kita tidak perlu 

membayarkan biaya penuh atas 

kerugian yang dialami karena pihak 

penyedia layanan jasa asuransi ini akan 

menyediakan ganti rugi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

statistik deskriptif untuk mengetahui 

gambaran mengenai standar deviasi, 

rata-rata minimum dan maksimum dan 

variabel- variabel yang diteliti. Tujuan 
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penelitian adalah untuk menciptakan 

deskripsi, gambaran, atau lukisan yang 

rinci, faktual, dan akurat tentang fakta, 

karakteristik, dan hubungan yang 

diselidik. Objek dalam penelitian ini 

adalah perusahaan asuransi yang 

bergerak di bidang jasa yang terdaftar di 

Bursa efek Indonesia (BEI) dari tahun 

2016-2020. Lokasi Bursa Efek 

Indonesia beralamatkan Jl. Jendral 

Sudirman No.73 Pekanbaru, yang 

merupakan cabang BEI di Jakarta.  

Data yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini adalah data 

sekunder              yaitu data yang diperoleh 

secara tidak langsung dari sumbernya, 

melainkan dari dokumentasi berupa 

laporan keuangan dari laporan tahunan 

(annual report) untuk perusahaan 

asuransi. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan ialah teknik dokumentasi 

yang bersumber dari website Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yaitu di website 

www.idx.co.id. Sesuai dengan jenis 

data yang diperlukan yaitu data 

sekunder, 

Populasi penelitian adalah seluruh 

perusahaan asuransi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2016-2020 sebanyak 10 perusahaan 

asuransi. Sedangkan yang digunakan 

dan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2020 

serta sesuai dengan syarat diatas adalah 

6 perusahaan asuransi dengan teknik 

pengambilan sampel adalah purposive 

sampling. 

Pengujian data menggunakan 

metode Early Warning System dengan 

beberapa dimensi variabel  rasio 

keuangan yaitu  (1)  Rasio Likuiditas,  

(2) Solvency and Overall Ratios, (3) 

Ratio Profitabilitas, (4) Premium 

Stability Ratio. Analisis  ini  untuk  

mengetahui  Kinerja Keuangan 

Perusahaan Jasa (Sub Sektor Asuransi ).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Data 

Dalam hal ini, setiap variabel akan 

digunakan untuk menggambarkan data. 

6 (Enam) perusahaan asuransi 

memenuhi syarat untuk diteliti 

berdasarkan tujuan metode sampling. 

Tabel Data Laporan Keuangan 

Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas untuk 

total aktiva perusahaan ABDA dari 

tahun 2016-2018 mengalami kenaikan, 

sedangkan 2019-2020 mengalami 

penurunan. Untuk pendapatan premi 

mengalami penurunan tiap tahunnya. 

Untuk jumlah kewajuiban tahun 2016-

2017 mengalami kenaikan, sedangkan 

2018-2020 mengalami penurunan, 

untuk premi bruto mengalami 

penurunan tiap tahunnya. 

Berdasarkan tabel diatas total 

aktiva perusahaan AMAG mengalami 

kenaikan tiap tahunnya, untuk 

pendapatan premi 2016-2017 

http://www.idx.co.id/
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mengalami kenaikan, 2018 mengalami 

penurunan, 2019 mengalami kenaikan 

dan 2020 mengalami penurunan. Untuk 

jumlah jumlah kewajiban mengalami 

kenaikan tiap tahunnya. Begitupun juga 

premi bruto mengalami kenaikan tiap 

tahunnya. 

Berdasarkan tabel diatas untuk 

perusahaan ASDM total aktiva dari 

tahun 2016-2018 mengalami kenaikan, 

sedangkan tahun 2019-2020 mengalami 

penurunan. Untuk pendaptan premi 

tahun 2016-2017 mengalami kenaikan, 

tahun 2018 mengalami penurunan, 

tahun 2019-2020 mengalami kenaikan. 

Untuk jumlah keajiban mengalami 

penurunan tiap tahunnya, untuk premi 

bruto mengalami kenaikan tiap 

tahunnya. 

Berdasarkan tabel diatas untuk 

perusahaan ASBI total aktiva tahun 

2016- 2018 mengalami kenaikan, tahun 

2019 mengalami penurunan, tahun 2020 

mengalami kenaikan. Untuk pendapatan 

premi tahun 2016-2018 mengalami 

kenaikan sedangkan tahun 2019-2020 

mengalami penurunan. Untuk jumlah 

kewajiban 2016-2018 mengalami 

kenaikan sedangkan 2019-2020 

mengalami penurunan. Untuk premi 

bruto mengalami kenaikan tiap 

tahunnya. 

Berdasarkan tabel diatas untuk 

perusahaan ASMI total aktiva 

mengalami kenaikan untuk tiap 

tahunnya. Untuk pendapatan premi 

tahun 2016-2017 mengalami 

penurunan, sedangkan tahun 2018-2020 

mengalami kenaikan. Untuk jumlah 

kewajiban tahun 2016-2018 mengalami 

kenaikan, sedangkan tahun 2019- 2020 

mengalami penurunan. Untuk premi 

bruto 2016-2019 mengalami kenaikan 

sedangakan 2020 mengalami 

penurunan. 

Berdasarkan tabel diatas untuk 

perusahaan LPGI total aktiva 2016-

2017 mengalami kenaikan, tahun 2018-

2019 mengalami penurunan, sedangkan 

tahun 2020 mengalami kenaikan. Untuk 

pendapatan premi mengalami kenaikan 

tiap tahunnya. Untuk jumlah kewajiban 

tahun 2016-2017 mengalami kenaikan, 

tahun 2018-2019 mengalami penurunan, 

sedangkan tahun 2020 mengalami 

kenaikan. 

Standar Nilai ketetapan 

(NAIC) 

 

 

 

 

 

 

Analisis Rasio Tingkat Kecukupan 

Dana 

Rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat kecukupan dana 

perusahaan yang berkaitan dengan total 

operasi yang dimiliki perusahaan. 

Tabel 

Hasil Perhitungan Rasio Tingkat 

Kecukupan Dana Perusahaan Asuransi 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa tingkat kecukupan dana PT. 

ABDA untuk tahun 2016 sebesar 

43,79%, tahun 2017 meningkat sebesar 

46,36%, di tahun 2018 menurun sebesar 

46,16%, tahun 2019 meningkat sebesar 

48,60%, dan pada tahun 2020 mengali 

peningkatan sebesar 55,98%. 

berdasarkan hal ini bahwa rasio tingkat 

kecukupan dana PT. ABDA dalam 

jangka waktu 5 tahun hanya mengalami 

sekali penurunan pada tahun 2018 dan 

hasil perhitungan rasio selama 5 tahun 

berada di atas batas minimum. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa tingkat kecukupan dana PT. 

AMAG mengalami penurunan tiap 

tahunnya. Berdasarkan hal ini bahwa 

rasio tingkat kecukupan dana PT. 

AMAG dalam jangka waktu 5 tahun 

berada di atas batas minimum. 

Berdasarkan tabel diatas 

diketahui bahwa tingkat kecukupan 

dana PT. ASMI untun tahun 2016 

sebesar 43,65%, tahun 2017 meningkat 

sebesar 53,00%, di tahun 2018 

meningkat sebesar 53,57%, tahun 2019 

meningkat sebesar 54,35%, dan pada 

tahun 2020 mengali penurunan sebesar 

44,75%. berdasarkan hal ini bahwa 

rasio tingkat kecukupan dana PT. ASMI 

dalam jangka waktu 5 tahun hanya 

mengalami sekali penurunan pada tahun 

2020 dan hasil perhitungan rasio selama 

5 tahun berada di atas batas minimum. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa tingkat kecukupan dana PT. 

ASDM mengalami kenaikan tiap 

tahunnya. Berdasarkan hal ini bahwa 

rasio tingkat kecukupan dana PT. 

ASDM dalam jangka waktu 5 tahun 

berada di atas batas minimum. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa tingkat kecukupan dana PT. 

ASBI untun tahun 2016 sebesar 

33,02%, tahun 2017 meningkat 

sebesar 36,25%, di tahun 2018 

menurun sebesar 32,18%, tahun 2019 

meningkat sebesar 33,99%, dan pada 

tahun 2020 mengali peningkatan 

sebesar 35,99%. berdasarkan hal ini 

bahwa rasio tingkat kecukupan dana 

PT. ASBI dalam jangka waktu 5 tahun 

hanya mengalami sekali penurunan 

pada tahun 2018 dan hasil perhitungan 

rasio selama 5 tahun berada di atas batas 

minimum. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa tingkat kecukupan dana PT. 

LPGI mengalami penurunan tiap 

tahunnya. Berdasarkan hal ini bahwa 

rasio tingkat kecukupan dana PT. LPGI 

dalam jangka waktu 5 tahun berada di 

atas batas minimum. 

Berdasarkan hasil perhitungan di 

atas, maka dapat kita lihat model grafik 

dibawah ini: 

Gambar 

Pertumbuhan Rasio Tingkat 

Kecukupan Dana tahun 2016-2020. 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh 4 (empat) perusahaan 

asuransi yang berada dalam kategori 

baik yaitu perusahaan yang memiliki 

nilai rasio tingkat kecukupan dana di 

atas standar minimal yang telah 

ditetapkan sebesar 34,38%, sedangkan 

terdapat 2 (dua) perusahaan asuransi 

yang memperolehnilai rasio tingkat 

kecukupan dana di bawah standar yang 

telah di tetapkan sebesar 34,38%. 

Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa rasio tingkat kecukupan dana 

pada penelitian ini sebagian besar dalam 

kategori baik. 
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Kondisi rasio tingkat kecukupan 

dana perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian berfluktuatif dan cenderung 

baik. Hal ini menunjukan bahwa 

keadaan perusahaan asuransi memiliki 

komitmen yang tinggi dalam 

menjalankan kegiatan peransurasian, 

dapat dilihat semakin besar modal 

sendiri yang diterima perusahaan maka 

semakin besar pula laba yang diterima 

perusahaan sehingga modal perusahaan 

juga semakin bertambah. 

Dari hasil penelitian ini 

hendaknya perusahaan dapat menjaga 

pengelolaan modal sendiri dengan baik, 

karena hal ini sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan asuransi. Jika perusahaan 

telah berhasil mengelola modal sendiri 

dengan baik maka komitmen yang 

tercermin dari perusahaan juga akan 

baik. 

Analisis Rasio Beban Klaim 

Rasio ini menggambarkan 

pengalaman klaim yang terjadi serta 

kualitas usaha penutupannya. 

Tabel 

Hasil Perhitungan Rasio Beban Klaim 

Perusahaan Asuransi yang Trdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa beban klaim PT. ABDA 

mengalami penurunan tiap tahunnya. 

berdasarkan hal ini bahwa rasio beban 

klaim PT. ABDA   di kategorikan baik 

karena hasilnya masih jauh dibawah 

maksimal. Ini menanadakan bahwa 

kemampuan keuangan perusahaan 

untuk membayar klaim masih bagus. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa beban klaim PT. AMAG untuk 

tahun 2016 sebesar 45,39%, tahun 

2017 meningkat sebesar 48,33% tahun 

2018 meningkat sebesar 50,43%, tahun 

2019 menurun sebesar 44,64%, tahun 

2020 menurun sebesar 35,02%. 

Berdasarkan hal ini bahwa rasio beban 

klaim PT. AMAG di kategorikan baik 

karena hasilnya masih jauh dibawah 

maksimal. Ini menanadakan bahwa 

kemampuan keuangan perusahaan 

untuk membayar klaim masih bagus. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa beban klaim PT. ASMI untuk 

tahun 2016 sebesar 50,03%, tahun 

2017 meningkat sebesar 52,84%, tahun 

2018 meurun sebesar 46,02%, tahun 

2019 meningkat sebesar 50,81%, tahun 

2020 meningkat sebesar 84,75%. 

Berdasarkan hal ini bahwa rasio beban 

klaim PT. ASMI di kategorikan baik 

karena hasilnya masih jauh dibawah 

maksimal. Ini menanadakan bahwa 

kemampuan keuangan perusahaan 

untuk membayar klaim masih bagus. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa beban klaim PT. ASDM untuk 

tahun 2016 sebesar 17,70%, tahun 

2017 meningkat sebesar 17,32%, tahun 

2018 meurun sebesar 17,30%, tahun 

2019 meningkat sebesar 17,49%, tahun 

2020 menurun sebesar 13,60%. 

Berdasarkan hal ini bahwa rasio beban 

klaim PT. ASDM di kategorikan baik 

karena hasilnya masih jauh dibawah 

maksimal. Ini menanadakan bahwa 

kemampuan keuangan perusahaan 

untuk membayar klaim masih bagus. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa beban klaim PT. ASBI 
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mengalami peingkatan untuk tahun 

2016-2019, sedangkan 2020 mengalami 

penurunan. berdasarkan hal ini bahwa 

rasio beban klaim PT. ASBI di 

kategorikan baik karena hasilnya masih 

jauh dibawah maksimal. Ini 

menanadakan bahwa kemampuan 

keuangan perusahaan untuk membayar 

klaim masih bagus. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa beban klaim PT. LPGI 

mengalami peingkatan untuk tiap 

tahunnya. berdasarkan hal ini bahwa 

rasio beban klaim PT. LPGI di 

kategorikan baik karena hasilnya masih 

jauh dibawah maksimal. Ini 

menanadakan bahwa kemampuan 

keuangan perusahaan untuk membayar 

klaim masih bagus. 

Berdasarkan hasil perhitungan di 

atas, maka dapat kita lihat model grafik 

dibawah ini: 

Pertumbuhan Rasio Beban Klaim 

tahun 2016-2020  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh 5 (lima) perusahaan yang 

berada dalam kategori baik yaitu 

perusahaan yang memiliki nilai rasio 

beban kalim dibawah standar maksimum 

yang ditetapkan sebesar 62, 02%. 

Sedangkan terdapat 1 (satu) perusahaan 

yang memiliki nilai rasio beban kalim 

diatas nilai maksimum 62,02%. Hasil 

penelitian ini menunjukan rasio beban 

kalim pada perusahaan asuransi 

dikategorikan baik. 

Kondisi rasio beban kalim pada 

perusahaan asuransi yang menjadi 

sampel penelitian berfluaktif dan 

cenderung naik hal tersebut 

menunjukan bahwa perusahaan telah 

mampu membayar beban kaliam 

dengan baik, maka akan meningkatkan 

kepercayaan nasabah ataupun investor, 

sehingga perusahaan akan mendapatkan 

keuntungan yang lebih banyak. 

Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa setiap perusahaan harus berhati-

hati dalam penutupan risiko karena jika 

perusahaan salah dalam menetapkan 

premi maka perusahaan tersebut 

melakukan penutupan risiko yang 

kurang baik yang akan mengakibatkan 

lebih tingginya beban klaim yang 

dikeluarkan dari pada pendapatan premi 

yang diterima perusahaan. 

Analisis Rasio Likuiditas 

Rasio ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya. Rasio 

ini juga menggambarkan kondisi 

keuangan perusahaan apakah dalam 

kondisi selven atau tidak. 

Tabel 

Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas 

Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di  

Bursa Efek Indonesia 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa rasio likuiditas pada PT.ABDA 

untuk tahun 2016 sebesar 56,23%, 

tahun 2017 menurun sebesar 53,65%, 

tahun 2018 menungkat sebesar 53,85%, 

tahun 2019 menurun sebesar 51,40% 

dan pada tahun 2020 mengalami 

penurunan sebesar 44,01%. 

Berdasarkan ini bahwa rasio likuidatas 

baik karena hasilnya masih dibawah 

batas maksimal. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa rasio likuiditas pada PT. AMAG 

untuk tahun 2016-2019 mengalami 

peningkatan tiap tahunnya, sedangkan 

tahun 2020 menurun sebesar 57,65%. 

Berdasarkan ini bahwa rasio likuidatas 

baik karena hasilnya masih dibawah 

batas maksimal. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa rasio likuiditas pada PT.ASMI 

untuk tahun 2016-2019 mengalami 

penurunan tiap tahunnya, sedangkan 

tahun 2020 meningkat sebesar 55,25%. 

Berdasarkan ini bahwa rasio likuidatas 

baik karena hasilnya masih dibawah 

batas maksimal. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa rasio likuiditas pada 

PT.ASDMuntuk tahun 2016-2018 

mengalami penurunan tiap tahunnya, 

tahun 2019 meningkat sebesar 71,15% 

dan pada tahun 2020 menurun sebesar 

59,10%. Berdasarkan ini bahwa rasio 

likuidatas baik karena hasilnya masih 

dibawah batas maksimal. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa rasio likuiditas pada PT.ASBI 

untuk tahun 2016 sebesar 66,98%, 

tahun 2017 menurun sebesar 63,75%, 

tahun 2018 meningkat sebesar 67,82%, 

tahun 2019 menurun sebesar 66,01% 

dan pada tahun 2020 menurun sebesar 

64,01%. Berdasarkan ini bahwa rasio 

likuidatas baik karena hasilnya masih 

dibawah batas maksimal. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa rasio likuiditas pada PT. LPGI 

untuk tahun 2016-2018 mengalami 

kenaikan tiap tahunnya, tahun 2019 

menurun sebesar 60,78% dan pada 

tahun 2020 meningkat sebesar 69,42%. 

Berdasarkan ini bahwa rasio likuidatas 

baik karena hasilnya masih dibawah 

batas maksimal. 

Berdasarkan hasil perhitungan di 

atas, maka dapat kita lihat model grafik 

dibawah ini: 

Gambar Pertumbuhan Rasio Likuiditas 

tahun 2016-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan penelitian, diperoleh 

6 (enam) perusahaan yang berada dalam 

kategori baik yaitu perusahaan yang 

memiliki nilai rasio likuiditas dibawah 

standar maksimum yang ditetapkan 

sebesar 100%. Dari 6 (enam) sampel 

perusahaan tidak ada yang memiliki 

nilai rasio likuiditas di atas nilai 

maksimum 100%. Hasil penelitian 

manunjukan bahwa perusahaan asuansi 

termasuk kategori Liquid. 

Kondisi likuiditas pada asuransi 

yang menjadi sampel cenderung baik. 

Hal tersebut tersebut menunjukan 

bahwa perusahaan akan terhindar dari 

risiko gagal membayar hutangnya. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa setiap 

perusahaan asuransi harus menjaga 
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keuangan perusahaan agar perusahaan 

akan terhindar dari risiko gagal bayar 

sehingga kepercayaan kepada 

perusahaan dapat tetap terjaga. 

Analisis Rasio Retensi Sendiri 

Rasio ini digunakan untuk 

mengukur beberapa besar premi yang 

ditahan sendiri dibandingkan premi 

yang diterima secara langsung. 

Tabel Hasil Perhitungan Rasio 

Retensi Sendiri Perusahaan Asuransi 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa rasio retensi sendiri PT.ABDA 

untuk tahun 2016 102,01%, tahun 2017 

menurun sebesar 95,09%, tahun 2018 

meningkat sebesar 101,95%, tahun 

2019 meningkat sebesar 117,75% dan 

pada tahun 2020 meningkat sebesar 

132,77%. Berdasarkan hal ini bahwa 

rasio retensi sendiri PT.ABDA baik 

karna stabil dan hanya pada tahun 2017 

yang mengalami penurunan selama 5 

tahun. Hal ini menandakan bahwa 

tingkat retensi sendiri perusahaan 

semakin meningkat. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa rasio retensi sendiri PT.AMAG 

mengalami penurunan untuk tiap 

tahunnya. Berdasarkan hal ini bahwa 

selama jangka 5 tahun PT. AMAG 

mengalami penurunan di tiap tahunnya 

tetapi masih dikategorikan baik karena 

masih memiliki nilai yang cukup tinggi. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa rasio retensi sendiri PT.ASMI 

untuk tahun 2016 sebesar 49,57%, 

tahun 2017 menurun sebesar 38,91%, 

tahun 2018 meningkat sebesar 39,50%, 

tahun 2019 menurun sebesar 28,82%, 

dan tahun 2020 meningkat sebesar 

47,01%. Berdasarkan hal ini bahwa 

selama jangka 5 tahun PT. ASMI 

mengalami penurunan ditahun 2017 dan 

2019 tetapi masih dikategorikan baik 

karena masih memiliki nilai yang cukup 

tinggi. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa rasio retensi sendiri PT.ASDM 

untuk tahun 2016 sebesar 16,99%, 

tahun 2017 menurun sebesar 15,88%, 

tahun 2018 meningkat sebesar 16,30%, 

tahun 2019 menurun sebesar 14,71%, 

dan tahun 2020 menurun sebesar 

11,23%. Berdasarkan hal ini bahwa 

selama jangka 5 tahun PT. ASDM lebih 

banyak mengalami penurunan tetapi 

masih dikategorikan baik karena masih 

memiliki nilai yang cukup tinggi. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa rasio retensi sendiri PT.ASBI 

untuk tahun 2016 sebesar 60,74%, 

tahun 2017 menurun sebesar 57,41%, 

tahun 2018 meningkat sebesar 59,71%, 

tahun 2019 menurun sebesar 55,62%, 

dan tahun 2020 menurun sebesar 

51,12%. Berdasarkan hal ini bahwa 

selama jangka 5 tahun PT. ASBI lebih 

banyak mengalami penurunan tetapi 

masih dikategorikan baik karena masih 
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memiliki nilai yang cukup tinggi. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa rasio retensi sendiri PT.LPGI 

untuk tahun 2016-2019 mengalami 

peningkatan tiap tahunnya, sedangkan 

tahun 2020 menurun sebesar 69,76%. 

Berdasarkan hal ini bahwa rasio retensi 

sendiri PT.LPGI baik karna stabil dan 

hanya pada tahun 2020 yang mengalami 

penurunanselama 5 tahun. Hal ini 

menandakan bahwa tingkat retensi 

sendiri perusahaan semakin meningkat. 

Berdasarkan hasil perhitungan di 

atas, maka dapat kita lihat model 

grafik dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh 3 (tiga) perusahaan yang 

berada dalam kategori baik yaitu 

perusahaan yang memiliki nilai retensi 

sendiri diatas minimal yang ditetapkan 

sebesar 53,38%. sedangkan terdapat 3 

(tiga) perusahaan yang memperoleh 

nilai rasio retensi sendiri dibawah nilai 

minimum yang telah ditetapkan sebesar 

57,38%. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa rasio retensi sendiri 

memiliki kondisi yang sebagian besar 

kedalam kategori baik. 

Kondisi rasio retensi sendiri yang 

dikategorikan baik mengindifikasikan 

bahwa perusahaan melakukan 

konsistensinya dalam melakukan 

operasi usaha asuransinya. Dapat dilihat 

dari nilai retensi sendiri yang berada 

pada batas yang telah di tetapkan. 

Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa retensi sendiri bagi perusahaan 

harus tetap terjaga dengan cara 

perusahaan menyeimbangkan kegiatan 

reansurasi dengan penutupan sendiri. 

Perusahaan yang terlalu banyak 

melakukan kegiatan reansuransi 

menunjukan bahwa perusahaan tersebut 

beroperasi layaknya pialang yang 

bersandar pada perusahaan reansuransi. 

Perusahaan yang termasuk kategori ini 

berarti tidak mau menangggung risiko 

yanag besar terhadap suatu penutupan 

premi sehingga perusahaan membagi 

risiko tersebut kepada perusahaan 

asuransi lain, hal ini tidak sesuai dengan 

tugas utama perusahaan asuransi yaitu 

mengelola risiko bagi nasabahnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan 

pembahasan penelitian ini, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa 

perkembangan kinerja keuangan pada 

perusahaan asuransi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 

dengan metode Early Warning System 

(EWS) dilihat dari rasio tingkat 

kecekupan dana, rasio beban klaim, 

rasio likuiditas, rasio retensi sendiri 

dalam kategori baik. Walaupun ada 

beberapa perusahaan berada dibawah 

nilai yang ditetapkan NAIC (National 

Association of Insurance 

Commisioners), namun bukan berarti 

perusahaan tidak baik. 

 

SARAN 

Hasil dari penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan dan kelemahan, 

oleh karena itu saran yang dapat 

diberikan adalah: 

Bagi perusahaan yang termasuk 

ke dalam kategori kinerja keuangan 
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baik, maka harus mempertahankan 

kinerja perusahaan, tetapi perusahaan 

harus tetap melakukan peningkatan 

kinerja keuangan sehingga perusahaan 

dapat bertahan dalam persaingan 

industri Asuransi. 

Bagi perusahaan yang termasuk 

kedalam kategori keuangan yang 

buruk, diharapkan mampu 

mengevaluasi kebijakan-kebijakan 

maupun keputusan yang akan diambil 

perusahaan agar perusahaan dapat 

bersaing dengan perusahaan asuransi 

lainnya. 

Karena rasio Early Warning 

System dapat menunjukan kinerja 

keuangan yang detail dan akurat maka 

bisa digunakan untuk peneliti- peneliti 

selanjutnya dengan memberikan 

indicator-indikator yang lebih baik lagi. 
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